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Abstrak – Menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi sangat diperlukan untuk menghindari terjadinya infeksi. Cara termudah untuk melakukannya adalah dengan rutin mengganti pembalut minimal 4 jam sekali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan personal higiene terhadap perawatan diri menstruasi di SDN Gayaman Mojokerto. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan pretest-posttest. Empat puluh lima anak perempuan siswa kelas 4, 5, dan 6 ditampilkan sebagai sampel yang dipilih secara total sampling. Kuesioner perawatan diri digunakan untuk mengumpulkan data. Data kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Data menunjukkan bahwa pada masa pre-test, 25 responden mendapat nilai rendah/buruk, sedangkan 38 responden mendapat nilai tinggi/baik. Nilai p = 0,000 diperoleh melalui analisis data; Hal ini menunjukkan bahwa personal higiene berpengaruh terhadap perawatan mandiri menstruasi siswa di SDN Gayaman Mojokerto. Sumber daya informasi sangat penting bagi masyarakat untuk membuat keputusan yang tepat mengenai beberapa hal. Oleh karena itu, penting bagi remaja yang sedang atau akan menjalani menarche untuk selalu mengetahui hal tersebut.
Kata Kunci : personal hygiene, self care, menarche, remaja
Abstract - Keeping the reproduction organ clean during menstruation is highly needed to avoid infection. The simplest way to do this is regularly changing the sanitary pad every 4 hours at the least. This study aims to investigate the effect of personal hygiene education on menstrual self-care at SDN Gayaman, Mojokerto.   This study used a pre-experimental design with a pretest-posttest approach. Forty-five girls of 4th, 5th, and 6th-grade students were featured as samples that were selected by total sampling. A self-care questionnaire was used to collect the data. The data was then analyzed using the Wilcoxon test.  The data showed that during the pre-test period, 25 of the respondents receive low/bad scores, while 38 high/good scores. A p-value= 0.000 was obtained through the analysis of the data; it indicates that personal hygiene does affect students’ menstrual self-care at SDN Gayaman, Mojokerto.  Information resources are essential for people to make appropriate decisions regarding some matters. Thus, it is important for teenagers who are undergoing menarche or will be undergoing menarche to keep themselves informed of the matter.
Keywords: personal hygiene, self-care, menarche, teenagers
PENDAHULUAN
Menstruasi merupakan suatu proses berkala yang datang setiap 28-30 hari dengan siklus yang berbeda-beda (22-35 hari) dan terjadi sampai masa menopause, kecuali terjadi kehamilan (Febriyanti, 2017). Saat sedang menstruasi, kebersihan organ reproduksi sangatlah penting untuk dijaga, karena bila penanganan selama haid tidak benar atau tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi pada alat reproduksi. Sebegai perempuan kita harus tau tentang menstruasi serta bagaimana merawat kebersihan diri (personal hygiene) pada saat menstruasi. 
Pada penelitian yang di lakukan UNICEF (2015) memperlihatkan bahwa sebagian besar anak sekolah menggunakan pebalut sekali pakai saat menstruasi, yaitu lebih dari 99% di daerah urban dan lebih dari 97 responden di darah rural yang menggunakan pembalut sekali pakai. Untuk pembalutt cuci ulang yangterbuat dari kain di daerah rural 9,6% dan urban 5,5% responden yang menggunakannya. Khusus anak sekolah di Sulawesi selatan, hasil penelitian di dapatkan 14% mengguunakan kain saat menstruasi terakhir di bandingkan dengan anak sekolah di provinsi lain. Pembalut sekali pakai lebih di sukai anak sekolah dalam mengatasi perdarahan saat menstruasi, karena lebih dapat menyerap daripada kain atau dari bahan lain, dan lebih mudah di gunakan, dan juga mudah di buang. Di kalangan anak sekolah di daerah urban, pembalut sekali pakai umumnya dibuang di tempat sampah atau tempat pembuangan akhir (78%) meskipun demikian hanya sekitar seperempat anak sekolah di daerah rural yang menggunksn cara ini. Cara yang paling umum adalah dengan cara menguburnya (38%). Lebih dari itu seperempat anak sekolah di daerah rural membuang sampah pembalut di toilet siram (21%)  atau lubang jamban (6%). Sangat sedikit anak sekolah urban dan rural yang membuang sampah pembalut dengan di bakar. meskipun demikian di NTT Sulawesi selatan dan Jawa Timur anak sekolah percaya jika membakar pembalut dapat mnyebabkan bahaya dan konsekuensi kesehatan yaitu kanker dan nyeri. (Erni Sinaga,. dkk 2017.
Penelitin yang di lakukan oleh Rahmatika, (2020) di medan menunjukan sebanyak 60,9% anak sekolah membersihkan alat kelamin menggunakan cairan antiseptic pembersih organ genetalia. Ketika sedang menstrusi, organ genetalia sangat mudah terinfeksi, di karenakan ketika menstruasi kuman dapat mudah masuk dan menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi (Kusmiran, 2012) penyebab utama terjadinya penyakit infeksi saluran reproduksi yaitu, imunitas lemah (20%), perilaku hyegine saat menstruasi kurang (30%), dan lingkungan yang tidak bersih hingga penggunaan pembalut yang tidak sehat saat menstruasi (50%) (Rahmatika, 2020). 
METODEOLOGI PENELITIAN
Penelitian eksperimental merupakan suatu rancangan penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan sebab-akibat dengan adanya keterlibatan penelitian dalam melakukan manipulasi terhadap variabel bebas (Nursalam, 2015). Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian pre eksprimental dengan pendekatan pre test-post test design  yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Edukasi Personal Hyigene Terhadap Selfcare Ketika Menstruasi di SDN Gayaman Mojokerto. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan pra-test dan pasca-test dalam satu kelompok (one group pre test -post test design). Dalam rancangan ini, kelompok eksperimental diberi perlakuan. Pada kelompok diawali dengan pra-test, dan setelah pemberian perlakuan selesai diadakan pengukuran kembali (pasca-test).
Instrumen yang di gunakan dalam pengumpulan data untuk Pengaruh Edukasi Personal Hygiene Terhadap Selfcare Ketika Menstruasi di SDN Gayaman Mojokerto berupa kuesioner tentang pengaruh edukasi personal hygiene erhadap self care krtika menstruasi di SDN Gayaman Mojokerto.
HASIL PENELITIAN
1. Data Umum
a. Karakter Responden Berdasarkan Usia Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden di SDN Gayaman Mojokerto
	Usia
	Frekuensi
	Presentase

	10 Thn
11 Thn
12 Thn
13 Thn
	15
15
13
2
	33,3%
33,3
28,9%
4,4%

	Total
	45
	100


Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan hasil sebagian besar responden sekarang berusia 10 terdapat 15 responden atau (33,3%) dan 11 tahun yaitu terdapat 15 responden (33,3%). Responden dengan usia 12 tahun berjumlah 13 responden (28,9%), dan responden dengang usia 13 tahun berjumlah 2 responden (4,4%).
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas Responden
Tabel 2 Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Kelas Responden di SDN Gayaman Mojokerto
	Kelas
	Frekuensi
	Presentase

	Kelas 4
Kelas 5
Kelas 6
	22
7
16

	48,9%
15,6%
35,6%


	Total
	45
	100



Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil tabulasi frekuensi berdasarkan kelas, sebagian besar responden merupakan kelas 4 yang  memiliki jumlah paling banyak yaitu berjumlah 22 responden (48,%), dan kelas 5 berjumlah 7 responden (15,6%), dan kelas 6 berjumlah 16 responden (35,6%).
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Menarche Responden
Tabel 3 Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Usia Menarche Responden di SDN Gayaman Mojokerto
	Usia Menarche
	Frekuensi
	Presentase

	Belum Menstruasi
Usia 9 thn
Usia 10 thn
Usia 11 thn
Usia 12 thn
	23 
1
8
7
6

	51,1%
2,2%
17,8%
15,6%
13,3%

	Total
	45
	100


Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil tabulasi frekuensi berdasarkan usia menarche, sebagian besar responden belum menstruasi yaitu 23 responden (51,1%). Responden dengan usia paling cepat mengalami menarche yaitu pada usia 9 tahun berjumlah 1 responden (2,2%). Responden dengan  usia menarche 10 tahun berjumlah 8 responden (17,8%), respoden dengan usai menarche 11 tahun berjumlah 7 (15,6%). Dan  responden dengan usia menarche 12 tahun berjumlah 6 (13,3%).
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Mendapatkan Informasi Responden Di SDN Gayaman Mojokerto
Tabel 4 Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Pengalaman
Mendapatkan Informasi Responden di SDN Gayaman Mojokerto
	Pengalaman Mendapat Informasi
	Frekuensi
	Presentase

	Pernah 
Tidak Pernah

	5
40
	11,1%
88,9%


	Total
	45
	100


Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil tabulasi frekuesni berdasarkan pengalaman mendapat informasi, sebagian besar responden belum pernah medapatkan informasi tentang personal hygine, responden yang belum mendapatkan informasi tersebut berjumlah 40 responden (88,9%), sedangkan responden yang pernah mendapatkan informasi personal hygine berjumlah 5 (11,1%).
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi
Tabel 5 Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Sumber Dalam
Mendapatkan Informasi Responden di SDN Gayaman Mojokerto
	Sumber Informasi
	Frekuensi
	Presentase

	Orang Tua
Guru
Petugas Kesehatan
Tetangga / Teman
Media Massa
Tidak Ada
	5
0
0
0
0
40

	11,1%
0%
0%
0%
0%
88,9%


	Total
	45
	100


Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil distribusi frekuesnsi berdasarkan sumber informasi, sebagian besar responden Tidak mendapatkan Informasi tentang personal hygine yaitu berjumlah 40 responden (88,9%), dan responden yang mendapatakan informasi tentang personal hygine dari orang tua berjumlah 5 responden (11,1%).

2. Data Khusus
a.  Hasil Pre-Test Edukasi Responden
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Pre Test Edukasi Self-Care
di SDN Gayaman Mojokerto
	Variabel 
	N
	Mean 
	Standart deviation
	Min-Max

	Selfcare sebelum edukasi
	45
	4,48
	2,989
	0-9


Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui hasil sebelum melakukan edukasi self-care remaja dengn jumlah 45 siswi, di daptkan nilai rata-rata dengan jumlah 4,48 dan nilai standart devisiasi atau nilai dengan jumlah 2,989. Dengan nilai minimal 0 dan nilai maximal adalah 9.
a. Hasil post-Test Edukasi Responden
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Pre Test Edukasi Self-Care
di SDN Gayaman Mojokerto
	Variabel 
	N
	Mean 
	Standart deviation
	Min-Max

	Selfcare sesudah edukasi
	45
	8,73
	1,136
	6-10



Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui hasil sesudah melakukan edukasi self-care remaja dengn jumlah 45 siswi, di daptkan nilai rata-rata dengan jumlah 8,73, dan nilai standart devisiasi atau nilai dengan jumlah 1,136. Dengan nilai minimal 6 dan nilai maximal adalah 10.
b. Hail tabulasi data pre-post test edukasi responden
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Pre-post test Edukasi Self-Care
	Variabel 
	N
	Mean
	Standart deviation
	Min-Max
	Mean Differences
	Sig 

	Selfcare sebelum edukasi
	45
	4,48
	2,989
	0-9
	4,25
	,000

	Selfcare sesudah edukasi
	45
	8,73
	1,136
	6-10
	
	


Berdasarkan tabel 8 hasil dapat diketahui hasil sebelum melakukan edukasi self-care remaja dengn jumlah 45 siswi, di daptkan nilai rata-rata dengan jumlah 4,48, dan nilai standart devisiasi dengan jumlah 2,989. Dengan nilai minimal 0 dan nilai maximal adalah 9. Dan hasil sesudah melakukan edukasi self-care remaja dengn jumlah 45 siswi, di daptkan nilai rata-rata dengan jumlah 8,73, dan nilai standart devisiasi dengan jumlah 1,136. Dengan nilai minimal 6 dan nilai maximal adalah 10. Dengan mean differences 4,25 yaitu hasil mean sebelum dan sesudah dikurangi dan mendaptkan hasil yang baik.
Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p-value 0,000 < α (0,05) yang artinya data tidak berdistribusi normal, apabila rank tidak berdistribusi normal maka di lakukan uji statistic Wilcoxson didapatkan nilai p-value ,000 < α (0,05) yang artinya terdapat pengaruh Edukasi Personal Hygine  Terhadap Selfcare ketika menstruasi  di SDN Gayaman Mojokerto.
Berdasarkan tabel 8 hasil dapat diketahui hasil sebelum melakukan edukasi self-care remaja dengn jumlah 45 siswi, di daptkan nilai rata-rata dengan jumlah 4,48, dan nilai standart devisiasi dengan jumlah 2,989. Dengan nilai minimal 0 dan nilai maximal adalah 9. Dan hasil sesudah melakukan edukasi self-care remaja dengn jumlah 45 siswi, di daptkan nilai rata-rata dengan jumlah 8,73, dan nilai standart devisiasi dengan jumlah 1,136. Dengan nilai minimal 6 dan nilai maximal adalah 10. Dengan mean differences 4,25 yaitu hasil mean sebelum dan sesudah dikurangi dan mendaptkan hasil yang baik. Praktek dalam menjaga kebersihan diri (personal hygiene) saat menstruasi adalah perilaku penting dalam kesehatan khususnya pada remaja putri.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Selfcare Ketika Menstruasi sebelum diberikan Edukasi Personal Hyigene terhadap selfcare ketika menstruasi di SDN Gayaman Mojokerto didapatkan hasil pada saat pre-test rata-rata memiliki nilai buruk.
2. Pengaruh Edukasi Personal Hygiene Terhadap Selfcare Ketika Menstruasi di SDN Gayaman didapatkan hasil pada post-test mendapat nilai baik.
3. Terdapat pengaruh Edukasi Personal Hygine Terhadap Selfcare ketika menstruasi  di SDN Gayaman Mojokerto.
B. Saran 
1. Bagi Anak Sekolah (siswi)
Dengan adanya penelitian ini, di harapkan dapat menambah pengetahuan dan cara menangani dan melaksanakan selfcare pada saat menstruasi.
2. Bagi Guru/Orang Tua Murid
Menambah pengetahuan orang tua dalam upaya bimbingan kesehatan dan dapat memberikan masukan untuk selalu memberikan informasi tentang cara melaksanakan selfcare yang benar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai sumber dan refrensi untuk meneliti lebih lanjut tentang edukasi personal hygiene terhadap selfcare ketika menstruasi di SDN Gayaman Mojokerto.
4. Bagi Tempat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan edukasi pada siswi yang dalam pengetahuan pentingnya personal hygiene ketika menstruasi pada perempuan.
5. Bagi Peneliti
Dapat memberi masukan serta menambah wawasan untuk meningkatkan pengetahuan dalam edukasi personal hygiene.
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